BAB 7

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

7.2

7.1.1

7.1.2

7.1.3

Saran

7.2.1

Perkembangan motorik halus anak usia 2-3 tahun yang diasuh di
tempat penitipan anak dikategorikan dalam perkembangan motorik
halus normal.

Perkembangan motorik halus anak usia 2-3 tahun yang diasuh ibu
rumah tangga dikategorikan dalam perkembangan motorik halus
normal.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perkembangan
motorik halus anak usia 2-3 tahun diasuh ibu rumah tangga

dibandingkan yang diasuh di tempat penitipan anak.

Bagi Keluarga dan Masyarakat

Berdasarkan  dari  penelitian  ini  dibuktikan  bahwa
perkembangan motorik halus anak yang diasuh tempat penitipan
anak lebih baik dibandingkan dengan anak yang diasuh ibu rumah
tangga. Sehingga penting untuk diketahui orang tua khususnya ibu
agar dapat memperhatikan motorik halus anaknya. Bagi ibu yang
menitipkan anaknya pada lembaga penitipan anak tentunya harus
melihat apakah sudah memilih lembaga penitipan anak yang benar.
Karena kemungkinan setiap lembaga penitipan anak berbeda dalam
membimbingan putra putrinya sehingga hasil yang akan dicapaipun

akan berbeda pula. Selain itu, masih banyak orang tua yang tidak
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tahu pentingnya perkembangan motorik halus pada anak. Oleh
karena itu, orang tua harus diberikan informasi bahwa
perkembangan motorik halus anak sangatlah penting untuk
pengendalian gerakan-gerakan jasmani anak melalui kegiatan pusat

syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi

7.2.2 Bagi Posyandu, Tenaga Kesehatan dan Pendidik TPA
Penting pada kegiatan posyandu, kader kesehatan, tenaga
kesehatan maupun tenaga pendidik di TPA untuk mencari solusi

yang tepat untuk melatih perkembangan motorik halus anak.

7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti berikutnya dapat mengambil beberapa
variabel atau sektor lainnya yang mungkin juga terdapat perbedaan,
seperti sektor motorik kasar, bahasa maupun sosial. Perlunya
dilakukan penelitian dengan perbandingan satu tempat dengan

tempat lain, sehingga didapatkan hasil yang lebih akurat.



